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Abstrak 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan 

Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran kepada para guru di sekolah. Penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran semakin meluas dan penting untuk 

memahami penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Beberapa isu terkait dengan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran adalah 

kurangnya pemahaman tentang fitur-fitur yang ada dalam PowerPoint, kurangnya kreativitas dalam 

penyusunan materi, dan kurangnya penggunaan media tambahan yang mendukung dalam 

pembelajaran. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft 

PowerPoint dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta 

mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan metode pelatihan praktis dan interaktif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa para guru memiliki pemahaman yang lebih baik tentang fitur-fitur PowerPoint sebagai media 

pembelajaran dan mampu mengembangkan materi yang lebih kreatif dan menarik. Para peserta juga 

mampu memanfaatkan media tambahan yang mendukung pembelajaran seperti gambar, video, dan 

animasi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan penggunaan Microsoft PowerPoint 

sebagai media pembelajaran sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. Oleh karena itu, diharapkan para guru dapat memanfaatkan Microsoft PowerPoint sebagai 

media pembelajaran dengan lebih optimal dan efektif. 

Kata kunci: Pelatihan, Microsoft Powerpoint, Media, Pembelajaran 

 

Abstract 

This community service activity aims to provide training on using Microsoft PowerPoint as a learning 

medium for teachers and lecturers in schools and colleges. The use of information and communication 

technology in learning is increasingly widespread and it is important to understand the use of 

Microsoft PowerPoint as an effective and efficient learning media. Several issues related to the use of 

Microsoft PowerPoint as a learning medium are a lack of understanding of the features in PowerPoint, 

a lack of creativity in preparing material, and a lack of use of additional media to support learning. 

Previous studies have shown that the use of Microsoft PowerPoint in learning can increase students' 

interest and motivation in learning and facilitate the learning process. Therefore, community service 

activities are carried out using practical and interactive training methods. The results of this activity 

show that teachers and lecturers have a better understanding of the features of PowerPoint as a 

learning medium and are able to develop more creative and interesting materials. The participants 

were also able to take advantage of additional media that support learning such as pictures, videos and 

animations. The conclusion from this activity is that training on using Microsoft PowerPoint as a 

learning medium is very important to do to improve the quality of learning in schools and tertiary 

institutions. Therefore, it is hoped that teachers and lecturers can utilize Microsoft PowerPoint as a 

learning medium more optimally and effectively. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Dalam era teknologi 

informasi saat ini, penggunaan media pembelajaran yang efektif dan efisien menjadi sangat 

diperlukan. Menyadari hal tersebut, para guru perlu memanfaatkan teknologi informasi dengan baik 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan Microsoft PowerPoint sebagai 

media pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Namun, masih banyak guru yang kurang memahami penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai 

media pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media 

pembelajaran kepada para guru, agar mereka dapat memanfaatkan Microsoft PowerPoint dengan 

maksimal dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Masalah ini menjadi semakin penting karena penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran semakin meluas, dan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media 

pembelajaran juga telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Namun, masih ada beberapa isu yang 

terkait dengan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran, seperti kurangnya 

pemahaman tentang penggunaan fitur-fitur yang ada dalam Microsoft PowerPoint, kurangnya 

kreativitas dalam penyusunan materi, dan kurangnya penggunaan media tambahan yang mendukung 

dalam pembelajaran. 

Kajian tentang pengabdian pada masyarakat yang relevan dengan tema kegiatan pengabdian ini 

adalah kegiatan pelatihan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang 

pernah dilakukan oleh pengabdi lain atau pengabdi sendiri. Sebagai contoh, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryani dan Suparno (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft PowerPoint 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta mempermudah proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media 

pembelajaran sangat penting dilakukan dan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan pelatihan penggunaan 

Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien bagi para guru. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, para guru dapat memanfaatkan Microsoft PowerPoint sebagai 

media pembelajaran dengan lebih optimal dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, 

serta mengatasi beberapa isu yang terkait dengan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media 

pembelajaran. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan. 

Pelatihan ini akan disertai dengan demonstrasi atau percontohan untuk menghasilkan keterampilan 

tertentu dalam penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

Pelatihan akan dilakukan dengan cara mengundang para guru sebagai peserta. Pelatihan akan 

dilaksanakan selama satu hari dengan materi-materi yang telah disusun secara sistematis dan 

terstruktur. Materi-materi yang akan disampaikan meliputi pengenalan fitur-fitur pada Microsoft 

PowerPoint, teknik penyusunan materi yang menarik dan efektif, serta penggunaan media tambahan 

yang mendukung dalam pembelajaran. 

Pelatihan akan disertai dengan demonstrasi penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Peserta akan diberikan contoh-contoh penggunaan Microsoft 

PowerPoint dalam pembelajaran sehingga mereka dapat melihat secara langsung penggunaan media 

ini dalam situasi yang nyata. 

Selain itu, pelatihan juga akan dilengkapi dengan tanya jawab dan diskusi yang interaktif. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan dan 

berdiskusi dengan pengabdi dan peserta lainnya tentang penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai 

media pembelajaran. 

Setelah selesai mengikuti pelatihan, peserta akan diberikan tugas untuk membuat materi 

pembelajaran dengan menggunakan Microsoft PowerPoint yang telah dipelajari dalam pelatihan. 



Communnity Development Journal                                  Vol.4, No.2 Juni 2023, Hal. 1104-1108 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-5008       1106 

Tugas ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan 

Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Metode pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain 

itu, kegiatan pelatihan ini diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelatihan 

Pelatihan penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran telah dilaksanakan dengan 

mengundang peserta dari kalangan guru di Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Dari kegiatan 

pelatihan ini, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pemahaman peserta tentang penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran 

meningkat secara signifikan. Peserta menjadi lebih memahami keunggulan dan kelemahan 

penggunaan media ini, serta cara mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi ini. 

2. Keterampilan peserta dalam penggunaan Microsoft PowerPoint juga meningkat secara 

signifikan. Peserta mampu membuat materi pembelajaran yang menarik dan efektif dengan 

menggunakan aplikasi ini. 

3. Peserta merespons positif terhadap kegiatan pelatihan ini. Mereka merasa puas dengan materi 

yang disampaikan, fasilitas yang disediakan, dan metode pelatihan yang digunakan. 

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Peserta 

No Indikator Pra-Pelatihan Pasca-Pelatihan Peningkatan 

1 Pemahaman 2,75 (Baik) 4,50 (Sangat Baik) 1,75 

2 Keterampilan 2,50 (Cukup) 4,25 (Sangat Baik) 1,75 

 

Pembahasan 

Hasil Pelatihan Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan ini dapat dilihat dari peningkatan nilai yang signifikan 

pada indikator pemahaman dan keterampilan peserta dalam tabel 1. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft PowerPoint dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Wang 

(2019) menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft PowerPoint dapat meningkatkan pemahaman dan 

minat belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Djunaedi dan Pranoto (2018) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft PowerPoint dapat meningkatkan keterampilan mengajar 

guru. 

Dalam pembahasan hasil pengabdian pada masyarakat dengan judul kegiatan pelatihan 

penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran, terdapat beberapa hal yang perlu 

dibahas secara lebih mendalam. 

Pertama, hasil dari evaluasi kegiatan pelatihan yang dilakukan menunjukkan bahwa pelatihan 

ini memberikan dampak positif bagi peserta. Dalam hal ini, peserta mengakui bahwa mereka menjadi 

lebih mahir dalam menggunakan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran setelah mengikuti 

pelatihan. Hal ini juga dapat dilihat dari kenaikan nilai hasil presentasi yang diberikan oleh peserta 

setelah mengikuti pelatihan. 

Kedua, selain dampak positif yang diperoleh oleh peserta, kegiatan pelatihan ini juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. Dalam hal ini, masyarakat yang menjadi target 

kegiatan pelatihan (seperti guru dan mahasiswa) menjadi lebih siap dan mampu dalam menyampaikan 

informasi dengan menggunakan media PowerPoint. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di masyarakat. 

Ketiga, hasil pengabdian pada masyarakat ini dapat dikaitkan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Huang dan Liaw (2018), penggunaan media presentasi seperti PowerPoint dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa dan memudahkan penyampaian materi oleh guru. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Wu (2017) menunjukkan bahwa penggunaan media presentasi juga 

dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa dalam menyajikan informasi. 
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Keempat, hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk pengembangan kegiatan serupa di masa depan. Dalam hal ini, kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dilakukan dapat menjadi inspirasi bagi pengabdi lainnya untuk melaksanakan 

kegiatan serupa dengan target yang lebih luas dan dengan metode yang lebih inovatif. 

Dalam kesimpulannya, kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul kegiatan pelatihan 

penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran ini memberikan dampak positif bagi 

peserta dan masyarakat secara luas. Selain itu, hasil pengabdian ini juga dapat dikaitkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu dan dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengembangan kegiatan 

serupa di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam penggunaan media ini. Hal ini dapat berdampak positif 

pada kualitas pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan seperti ini sebaiknya terus 

dilakukan dan dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

 

SARAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan Microsoft 

PowerPoint sebagai media pembelajaran. Pertama, perlu dilakukan pelatihan secara periodik kepada 

para guru mengenai penggunaan fitur-fitur yang ada dalam Microsoft PowerPoint dan penggunaan 

media tambahan yang mendukung dalam pembelajaran. Hal ini dapat membantu para guru dalam 

membuat materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Kedua, perlu mendorong para guru untuk lebih kreatif dalam penyusunan materi pembelajaran 

dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada dalam Microsoft PowerPoint. Dengan demikian, materi 

pembelajaran dapat disajikan dengan lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa. 

Ketiga, perlu adanya dukungan dari pihak sekolah untuk memfasilitasi para guru dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyediakan perangkat lunak atau perangkat keras yang dibutuhkan serta menyediakan 

pelatihan yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi. 

Keempat, perlu adanya kerjasama antara para guru dalam membagikan pengalaman dan hasil 

penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan 

saling berbagi pengalaman dan pengetahuan, para guru dapat memperkaya wawasan dan pengalaman 

dalam penggunaan Microsoft PowerPoint sebagai media pembelajaran. 

Kelima, perlu adanya evaluasi secara berkala terhadap penggunaan Microsoft PowerPoint 

sebagai media pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan dengan melibatkan siswa sebagai pengguna 

serta mengumpulkan umpan balik dan saran untuk perbaikan dan pengembangan materi pembelajaran 

yang lebih baik. 
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